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KATA PENGANTAR

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan supaya pembaca dapat
dengan mudah memahami tentang isi dari Laporan Tugas Akhir ini, maka disini
penulis memandang pprlu untuk memberikan gambaran dan penjelasan secara
global.

Isi dari Laporan ini mengulas tentang karya yang dihasilkan dari Tugas
Akhir yang mengambil materi tentang busana Batik Sarimbit dengan mengangkat
motif  tradisional Yogyakarta yang telah dimodifikasi, yang kemudian
diwujudkan dalam garis rancangan kebaya modifikasi dan kemeja pria.

Dalam Laporan ini juga dibahas tentang ide dasar yang dipergunakan
berikut literatur-literatur yang mendukungnya, persiapan ( disain, bahan dan alat
yang dipergunakan) dalam proses perwujudan, teknik yang digunakan selama
proses perwujudan, ifems, ukuran, kemudian sampai kepada proses akhir.
Disamping tentang bentuk busana yang dihasilkan, ciri khas dan keistimewaan
busana, disinggung pula tentang busana-busana karya perancang terkemuka
Indonesia yang mengambil ide dasar sama.

Demikian kiranya, dan akhirnya penulis berharap semoga Laporan Tugas
Akhir ini dapat menjadi suatu sumbangan bagi semua pihak yang memerlukan

dan membutuhkannya.

/ T.A. Retno Dewanti
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BAB 1
PENDAHULUAN

Dunia mode, khususnya di Indonesia, dewasa ini kembali semarak.
Setelah sempat lesu dihantam krisis moneter, kini menggeliat dan mulai bangkit
kembali. Tak bisa dipungkiri, mode memang berpengaruh dalam kehidupan
manusia.

Mode merupakan suvatu kecenderungan massa akan sesuatu hal yang
dianggap baru dalam batas waktu tertentu pada suatu saat. Tidak hanya dalam hal
berbusana, tapi juga dalam berperilaku dan gaya hidup. Bahkan sampai pola pikir.
Perkembangan mode dipengaruhi oleh faktor kehidupan sosial, kemajuan tekmk,
pengaruh politik dan faktor psikologi.

Busana atau pakaian tidak bisa dipisahkan dari sejarah umat manusia.
Awalnya, busana hanya berfungsi sebagai pelindung tubuh dari cuaca. Seiring
berkembangnya jaman dan peradaban, fungsi busana juga berkembang, dari
sekedar membalut tubuh hingga menjadi sarana perkembangan mode, lengkap
dengan unsur-unsur penyerta. Dari mode, kita bisa melihat tingkat peradaban
seseorang, kelompok, atau bangsa. Sebagaimana yang diungkapkan berikut ini :

Bangsa primitif jaman dahulu hidup di gua-gua dan batu karang, melukis

serta merajah tubuhnya dan ini dianggap sebagai pakaian mereka.
Kemudian dari bukti-bukti yang diketemukan kebudayaan manusia jenis
Cro Magnon (8000-4000 SM ) ini sudah lebih maju. Bangsa ini mempunyai

rasa seni yang luar biasa, mereka sudah mengenal perkakas yang dibuat dari
tulang, jarum kasar, warna-warna untuk bahan, akhirnya di bidang pakaian.'

'Harry Sugihardjo Sumobroto. "4000 Tahun Sejarah Mode dan
Busana", Diktat ( Yogyakarta : Kuliah Sejarah Mode PAPMI DIY, t.t), p. 1.

N
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Busana merupakan scgala sesuatu yang dipakai pada tubuh mulai dari
kepala hingga ujung kaki. Oleh karenanya busana berfungsi untuk :
1. Menutupi tubuh dan melindungi terhadap pengaruh dari luar, misalnya
hawa panas/dingin, serangga dan benda tajam,
2 Memenuhi syarat kesusilaan dan peradaban.
3. Memenuhi rasa keindahan dan keserasian.”
"Suku-suku tertentu berpendapat bahwa pakaian itu untuk menunjukkan

status kekeluargaan seseorang, seperti rok dari daun kelapa dipakai oleh

wanita-wanita suku Yap di kepulauan Carolin dan rok longgar dipakai oleh

wanita-wanita Guatemala".’

Mode selalu ada dalam kehidupan manusia, selalu menyertai dan
membentuk fenomena baru. Tak terbatas ruang dan waktu. Mode menyesuaikan
dengan lingkungan.

Di saat yang tepat mode akan muncul merebak, melindas segalanya.
Sedangkan di saat yang tidak menentu dia akan menutup diri menanti saat
yang tepat. Tapi, selamanya mode tidak akan berhenti dan mati sepanjang
sejarah manusia di bumi.*

Kini, mode menjadi /rendsetter bagi semua kalangan. Meskipun identik

dengan sesuatu yang mahal dan terbaru, yang awalnya hanya bisa dinikmati oleh

kalangan tertentu, busana berubah menjadi sesuatu yang massal. Dari wanita-pria,

kaya-miskin, dan tua-muda, semua bisa menikmatinya.

*Ibid.

*Ibid., p. 2.

*Nuke. "Mode Industri Yang Tak Pernah Mati", Tabloit Bintang Millenia,
(Jakarta : Desember 1999), p. 17.
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A. Ide Penciptaan

Merancang mode merupakan suatu kemampuan untuk menghidupkan
kembali arus mode yang sudah lama berlalu atau memadukan kembali unsur-
ansur mode sehingga tercipta suatu keserasian mode baru yang akan diikuti dan
digemari lagi oleh massa.

Hal utama yang diperlukan dalam merancang mode adalah ide,
kemampuan untuk menggambarkan ide tersebut schingga terbentuk suatu sketsa
mode dan kemampuan untuk mewujudkan sketsa mode tersebut menjadi bentuk
busana jadi.

Busana nasional kini kembali menjadi pilihan populer untuk dikenakan
dalam berbagai kesempatan. Dan memang, wanila Indonesia yang memakainya ,
entah dalam kebaya resmi atau modifikasi , selalu akan kelihatan cantik dan
anggun. Dalam penggunaan kebaya modifikasi ada beberapa hal untuk dijadikan
pertimbangan, "Yang penting, pakem dan keharmonisannya harus diperhatikan,"
tutur Edward Hutabarat, perancang yang mengambil spesialisasi busana nasional.’

Salah satu jenis busana nasional adalah dengan penggunaan batik. Sejarah
tentang pemakaian busana yang menggunakan batik diungkapkan oleh Harry
Soegihardjo S. dalam diktatnya :

Pemakaian kain bermotif batik yang dimulai sejak jaman Syailendra (750-

850). Sistem membatik dengan malam sudah ada sejak jaman abad ke 1V,
pada saat itu Kerajaan Tarumianegara telah mengeksport indigo atau nila.

Hal ini dibuktikan oleh prasasti-prasasti pada masa Tarumanegara antara
lain Prasasti Citarum, Kebon Kopi, Tugu dan berita dari Fa Hien.

SEdward Hutabarat dalam Mary Jane, "Resmi atau Modifikasi", Bonus
Tabloit Nova No. 614/X11, (Jakarta: Desember 1999), p. 2.
®Harry Soegihardjo Sumobroto. loc cit.
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Kita tahu bahwa kain batik telah dipakai oleh bangsa Indonesia sejak

lama, dalam pemakaiannya digolongkan :

Sejarah mencatat bahwa kebudayaan melaju dengan pesatnya pada masa-
masa Kerajaan Jawa. Kain panjang motif batik dipakai terbatas oleh
golongan atas, sedangkan masyarakat biasa menggunakan kain tenun atau
lurik yang relatif murah harganya.’

Lebih lanjut dikatakan oleh Nian S. Djumena, bahwa :

Sebagaimana batik Surakarta, dalam batik  Yogyakarta juga berlaku
tradisi, atau adat istiadat yang diwakili oleh lambang-lambang yang bersifat
simbolis dan erat hubungannya dengan falsafah Hindu Jawa. Perpaduan tata
ragam hias batik Yogyakarta terasa sangat unik, dan merupakan ciri khas
tersendiri. Kain batik Yogyakarta condong pada perpaduan berbagai ragam
hias geometris dan berukuran besar. *

Dengan styling yang diilhami oleh kebaya, kain sarung, heskap, selendang

dan kain panjang bermotif khas Yogyakarta yang dimodifikasi dalam sosok
modern, dengan menggunakan bahan sutera dan katun yang telah mengalami

proses produksi sccara batik tulis ini menciptakan rancangan yang sarat oleh

nilai- nilai falsafah kebudayaan Jawa yang terwakilkan melalui batik.

B. Tujuan dan sasaran
1. Tujuan
a. Kajian tentang produk fashion dengan mengambil batik motif
Yogyakarta sebagai salah satu unsur pendukung utama.
b. Pengembangan bentuk kebaya dan kemeja yang selaras dan serasi.

"Ibid.. p. 3.
®Nian §. Djumena, Batik dan Mitra, ( Jakarta : Penerbit
Djambatan, 1993 ), p. 23.
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¢. Melestarikan seni budaya batik dan kebaya agar selalu up fo date.

d. Memenuhi salah satu persyaratan akademis sebagai tugas akhir untuk

menempuh kesarjanaan di Institut Sem Indonesia Yogyakarta.

2. Sasaran

a. Memberikan posisi yang lebih kuat bagi kebaya dan batik.

b. Memotivasi kebaya dan batik sebagat alternatif utama busana resmi.

. Metode Pendekatan

Untuk membuat suatu karya seni, seorang seniman memerlukan suatu
metode pendekatan. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah :

1. Metode Kepustakaan

Mengumpulkan data melalui literatur berupa buku, majalah, dan tulisan
yang berhubungan dengan tema Tugas Akhir ini.

2. Metode Empiris

Pengamatan langsung pada produk yang ada serta berdasarkan

pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan pada tugas-tugas di masa

yang lalu.

3. Metode Estetis.

Didalam memenuhi konsep keindahan diperhitungkan unsur proporsi,

garis, warna, dan bentuk.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



p. Metode Perwujudan

Di dalam perwujudan suatu karya fashion diperlukan suatu proses

penciptaan. Proses penciptaan karya fashion ini dalam metode pelaksanaannya

meliputi

1. Metode Tradisional
Metode ini dipakai untuk mewujudkan pembuatan batik tulis diatas bahan
kain sutera dan primissima. Metode tradisional ini merupakan pelaksanaan
proses pembatikan dengan mempergunakan tehnik pembatikan tradisional
yaitu dengan melewati proses klowong dengan mempergunakan malam
sebagai penghalang dan canting sebagai alatnya serta nglorod untuk
membersihkan malam.

2. Metode Konvensional
Batik yang sudah jadi selanjutnya dengan teknik penjahitan konvensional

diwujudkan dalam bentuk busana pret a porte (Siap pakai) .
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